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PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

ABSTRAK
Seiring dengan perkembangan zaman, muncul banyak marketplace sebagai
media atau platform untuk para pedagang menawarkan produknya melalui
internet. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Kenyamanan
Berbelanja, Kemudahan Berbelanja, Hedonis atau Kesenangan, dan Pemilihan
Produk terhadap Minat Belanja Online konsumen yang berdomisili di Surabaya
Raya. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
purposive sampling, yaitu teknik yang mengutamakan tujuan tertentu dalam
pengambilan sampelnya. Penelitian ini menggunakan Google Form sebagai
media dalam membagikan kuesioner. Metode yang digunakan yaitu regresi
linear berganda untuk menghitung dua atau lebih variabel independen terhadap
variabel dependen Pengujian hipotesis yang digunakan adalah uji statistik t dan
F. Hasil analisis F menunjukkan variabel Kenyamanan Berbelanja, Kemudahan
Berbelanja, Hedonis atau Kesenangan, dan Pemilihan Produk berpengaruh
secara bersama-sama terhadap Minat Belanja Online. Hasil analisis t
menunjukkan Kenyamanan Berbelanja dan Kemudahan Berbelanja tidak
berpengaruh terhadap Minat Belanja Online, Hedonis atau Kesenangan, dan

Pemilihan Produk berpengaruh terhadap Minat Belanja Online.

Kata kunci: Kenyamanan Berbelanja, Kemudahan Berbelanja, Hedonis atau

Kesenangan, Pemilihan Produk, dan Minat Belanja Online
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ABSTRACT
Along with the times, many marketplaces have emerged as media or platforms
for traders to offer their products via the internet. This study aims to analyze
the effect of Shopping Convenience, Ease/Comfort of Shopping,
Hedonic/Enjoyment, and Product Selection on Online Purchase Intention of
consumers who live in Greater Surabaya. The sampling technique used in this
study is purposive sampling, which is a technique that prioritizes certain goals
in sampling. This study uses Google Form as a medium in distributing
questionnaires. The method used is multiple linear regression which is used to
calculate two or more independent variables on the dependent variable. The
hypothesis testing used is the t and F statistical tests. The results of the F
analysis show that the variables of Shopping Convenience, Ease/Comfort of
Shopping, Hedonic/Enjoyment, and Product Selection have a significant effect.
together towards Online Purchase Intention. The results of the t analysis show
that Shopping Convenience and Ease/Comfort of Shopping have no effect on
Online Purchase Intention, Hedonic/Enjoyment, and Product Selection has an

effect on Online Purchase Intention.

Keyword:  Shopping  Convenience,  Ease/Comfort of  Shopping,

Hedonic/Enjoyment, Product Selection, and Online Purchase Intention

repository.stieykpn.ac.id



PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

PENDAHULUAN

Dalam revolusi industri 4.0, banyak orang menghargai dan menikmati waktu
dengan cara memanfaatkan teknologi internet untuk mempercepat proses dalam
rangka memenuhi berbagai kebutuhannya. Menurut Sibero (dalam Nofyat et al.,
2018) internet merupakan jaringan yang menghubungkan jaringan di seluruh
dunia dan dapat disebut juga sebagai jaringan alami yaitu wide area network.

Usaha online terbagi menjadi beberapa jenis, yaitu e-commerce, online
shop, dan marketplace. Berdasarkan tulisan Septiawati (2021) melalui laman
Okezone, e-commerce adalah sebuah website yang digunakan untuk menjual
produk dari pemilik website. Sedangkan online shop mengacu pada satu toko
yang menjual produknya secara mandiri melalui internet. Menurut Idris (2021),
marketplace adalah sebuah platform di mana berkumpulnya pedagang untuk
menawarkan produknya kepada konsumen melalui internet.

Marketplace mampu mencapai keberhasilan karena mengelola Minat
Belanja Online. Minat Belanja Online menurut Pavlou (dalam Choon Ling et
al., 2010) adalah situasi di mana pelanggan berkeinginan untuk melakukan
berbelanja melalui internet. Terdapat beberapa faktor yang mampu
memengaruhi Minat Belanja Online (online purchase intention), yaitu
Kenyamanan Berbelanja (shopping convenience), Kemudahan Berbelanja
(ease/comfort of shopping), Hedonis atau Kesenangan (hedonic/enjoyment),
dan Pemilihan Produk (product selection).

Kenyamanan Berbelanja ialah kenyamanan konsumen saat melakukan
transaksi secara online (Palvia, 2009). Kenyamanan Berbelanja memiliki
pengaruh terhadap minat belanja pada online groceries shopping di Jakarta

(Gunawan et al., 2018). Menurut Monsuwe, Dellaert, & Ruyter (dalam Cho,
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2015), Kemudahan Berbelanja mengacu pada proses yang mengarah ke hasil
akhir. Cho (2015) menyebutkan bahwa Kemudahan Berbelanja memiliki
pengaruh terhadap minat belanja dalam online environment. Silvia & Rulirianto
(2019) menyatakan hedonis dapat mencerminkan nilai pengalaman berbelanja
sebagai kesenangan, kenikmatan, rasa ingin tahu, dan hiburan. Hedonis atau
Kesenangan memiliki pengaruh terhadap minat belanja melalui situs atau
aplikasi belanja online (Andriko et al., 2019; Lee et al., 2014).

Pemilihan Produk dengan berbagai macam produk dan informasi produk
terbukti memberikan manfaat penting dalam berbelanja online yang juga
dinyatakan oleh Forsythe et al. (2006) memiliki pengaruh terhadap minat
belanja ketika berbelanja online. Gap penelitian yang terjadi adalah pengaruh
Pemilihan Produk terhadap Minat Belanja Online secara mendetail belum
banyak diteliti oleh para peneliti sebelumnya. Sedangkan tiga dari empat
dimensi Persepsi Manfaat yang diteliti oleh Forsythe et al. (2006) sudah pernah

diteliti oleh para peneliti lainnya.

TINJAUAN TEORI

Minat Belanja Online

Pasar belanja online yang berkembang memungkinkan pelanggan untuk
menggunakan teknologi informasi untuk tujuan pembelanjaan, mengetahui
betapa mudahnya menggunakannya dan bagaimana orang lain memandang
sistem tersebut (Pahnila et al., 2011). Hal ini tentunya memberikan berbagai
macam manfaat, dan salah satu yang terpenting adalah menghemat cukup
banyak waktu (Devderea & Toader, 2018), terutama di tengah situasi pandemi

seperti ini.
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Laporan Riyanto (2021) dalam laman Kompas menyatakan bahwa
aplikasi belanja online (marketplace) telah banyak diunduh selama masa
pandemi. Laporan AppsFlyer menyebutkan bahwa Indonesia berada di urutan
ketiga setelah Brazil dan India. Terdapat beberapa marketplace di Indonesia,
salah satunya adalah Shopee. Shopee pertama kali didirikan pada tahun 2009
oleh Forrest Li dan Chris Feng. Shopee memulai debutnya di Singapura pada
tahun 2015. Shopee awalnya merupakan marketplace untuk transaksi konsumen
ke konsumen (C2C). Namun, sejak diperkenalkannya Shopee Mall, platform
toko virtual untuk merek-merek terkenal, mereka telah berubah menjadi strategi
hybrid C2C dan business to consumer (B2C).

Menurut Kim et al. (2008) terdapat hubungan antara niat konsumen dan
perilaku. Selanjutnya, hubungan didasarkan pada kenyataan bahwa orang selalu
berusaha membuat keputusan rasional berdasarkan informasi yang mereka
miliki. Minat Belanja Online berdasar pada keinginan konsumen berbelanja
suatu produk yang dipasarkan melalui media online (Rubianti, 2014). Terdapat
beberapa indikator Minat Belanja Online menurut Hendayana & Afifah (2020):

1. Minat Transaksional
2. Minat Referensial
3. Minat Preferensial

4. Minat Eksploratif

Persepsi Manfaat

Persepsi Manfaat didefinisikan sebagai kepercayaan konsumen bahwasanya
mereka akan menjadi lebih baik dengan bertransaksi melalui internet (Kim et
al., 2008). Pengguna internet melaporkan bahwa mereka berbelanja di web

karena mereka merasakan banyak keuntungan (misalnya peningkatan
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kenyamanan, penghematan biaya, penghematan waktu, lebih banyak produk

untuk dipilih) dibandingkan dengan pembelanjaan tradisional (Margherio,

1998).

Persepsi Manfaat memiliki 2 (dua) motif yaitu fungsional dan non

fungsional. Motif fungsional berkaitan dengan fungsi utilitarian seperti

kenyamanan, variatif dan produk yang berkualitas, sedangkan motif non

fungsional atau motif hedonis memiliki kaitan dengan emosi dan sosial

(Bhatnagar & Ghose, 2004; Childers et al., 2001; Menon & Kahn, 2002).

Menurut Andryanto (dalam Dewi & Aksari, 2019) manfaat yang dirasakan

adalah sejauh mana konsumen percaya bahwa produk yang ditawarkan

bermanfaat. Persepsi Manfaat memiliki empat dimensi (Forsythe et al., 2006):

1.

=

)

4.

Kenyamanan Berbelanja (Shopping Convenience)
Kemudahan Berbelanja (Ease/Comfort of Shopping)
Hedonis atau Kesenangan (Hedonic/Enjoyment)

Pemilihan Produk (Product Selection)

Pengembangan Hipotesis

1. Kenyamanan Berbelanja berpengaruh positif terhadap Minat Belanja

Online

2. Kemudahan Berbelanja berpengaruh positif terhadap Minat Belanja Online

3. Hedonis atau Kesenangan berpengaruh positif terhadap Minat Belanja

Online

4. Pemilihan Produk berpengaruh positif terhadap Minat Belanja Online
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METODE PENELITIAN
Ruang Lingkup Penelitian
Menurut Arikunto (2010) unit analisis merupakan suatu unit yang dianggap
sebagai objek kajian. Unit analisis ialah sebuah kajian berupa
pribadi, kelompok, objek, atau kegiatan sebagai topik penelitian . Penelitian ini
dilakukan pada bulan Maret hingga Juni 2022 dan bertempat di wilayah
Surabaya Raya
Sampel dan Data Penelitian
Populasi mengacu pada semua kelompok orang, peristiwa, atau objek yang
menjadi fokus penelitian oleh peneliti (Hermawan & Yusran, 2017). Berdasar
pada definisi di atas, objek penelitian ini merupakan pengguna aplikasi atau
situs marketplace di wilayah Surabaya Raya. Menurut Hermawan & Yusran
(2017) sampel adalah bagian dari populasi. Sampel dari penelitian ini diambil
menggunakan rumus pengambilan sampel dari Tabachnick & Fidell (1996)
dengan rumus sampel:
N > 50+8(M)
N > 50+8(4)
N=>382

Keterangan:
N = jumlah sampel
M = jumlah variabel independen

Teknik pengambilan sampel yang peneliti gunakan adalah purposive
sampling. Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel yang

didasarkan bukan atas dasar random, regional, atau stratigrafi, tetapi atas
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pertimbangan yang menitikberatkan pada tujuan tertentu (Arikunto, 2010).
Terdapat beberapa kriteria pemilihan sampel pada penelitian ini, seperti:
1. Pengguna aplikasi atau website marketplace
2. Berdomisili di Surabaya Raya
3. Berusia 17 tahun keatas

Penelitian ini hanya menggunakan data primer. Data primer untuk
penelitian ini adalah data yang dikumpulkan dari hasil kuesioner yang diisi
melalui Google form. Penelitian ini menggunakan skala likert sebagai skala
pengukuran. Skala likert adalah skala yang dirancang untuk menguji seberapa
setuju subjek dengan suatu pernyataan atau pertanyaan. Jawaban pernyataan
atau pertanyaan diklasifikasikan dari sangat setuju (5) hingga sangat tidak setuju
(2).
Jenis dan Definisi Variabel Operasional
Sugiyono (2016) dalam penelitiannya menyatakan variabel adalah segala
sesuatu yang didefinisikan oleh peneliti yang perlu dipelajari untuk
mendapatkan informasi tentang hal itu dan kemudian menarik kesimpulan.
Menurut Umar (2013) pengertian operasional adalah penentuan suatu konstruk
menjadi variabel yang terukur. Dengan begitu, variabel operasional yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Kenyamanan Berbelanja, Kemudahan
Berbelanja, Hedonis atau Kesenangan, Pemilihan Produk, dan Minat Belanja
Online. Minat Belanja Online diukur dengan menggunakan variabel-variabel
yang mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh Gunawan et al. (2018), Cho
(2015), Andriko et al. (2019) dan Lee et al. (2014), serta Forsythe et al. (2006).

Jenis variabel ada dua, yaitu:
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1. Variabel eksogen/independen merupakan variabel yang mempengaruhi
atau menjadi sebab perubahan variabel terikat (Sugiyono, 2019). Dalam
penelitian ini yang menjadi variabel independen adalah Kenyamanan
Berbelanja (X1), Kemudahan Berbelanja (X2), Hedonis atau Kesenangan
(X3), dan Pemilihan Produk (Xa).

2. Variabel endogen/dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atau
menjadi akibat karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2019). Minat

Belanja Online (YY) merupakan variabel dependen dalam penelitian ini.

Model Penelitian

Model yang peneliti gunakan dalam penelitian ini merupakan model yang
dikembangkan dari penelitian Forsythe et al. (2006). Model ini menjabarkan
dan memperdalam empat dimensi Persepsi Manfaat yaitu Kenyamanan
Berbelanja, Kemudahan Berbelanja, Hedonis atau Kesenangan, dan Pemilihan
Produk serta menjadikan keempat dimensi tersebut menjadi variabel
independen yang akan diteliti terkait pengaruhnya terhadap variabel dependen
yaitu Minat Belanja Online. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini
adalah kuesioner. Menurut Sugiyono (2016) kuesioner adalah metode
penghimpunan data dengan memberikan daftar pertanyaan atau pernyataan
tertulis yang perlu dijawab oleh responden. Kuesioner disebarkan secara online
dengan menggunakan google form. Analisis data yang dilakukan adalah analisis
kuantitatif yang dinyatakan dalam angka. Data yang diperoleh akan disajikan
sebagai tabel untuk memfasilitasi analisis dan menambah pengetahuan data

sehingga lebih sistematis dengan menggunakan SPSS.
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Analisis Data

Deskripsi Data Demografi

Analisis demografi digunakan untuk menentukan karakteristik demografis dari

profil responden. Responden dalam penelitian ini dikelompokkan berdasar pada

domisili, usia, jenis kelamin, pendidikan terakhir, status pernikahan, pekerjaan,
dan pendapatan atau uang saku per bulan.

Analisis Statistik Deskriptif

Peneliti berhasil mendeskripsikan variabel-variabel yang diteliti sebagai

berikut:

1. Variabel Kenyamanan Berbelanja (X1) bernilai minimum 3 dan nilai
maksimum 5 dengan rata-rata sebesar 4,69. Berdasarkan hasil analisis
statistik deskriptif dapat diketahui bahwa sebagian besar responden
memiliki rata-rata nilai yang tinggi sehingga jawaban responden lebih
condong ke arah sangat setuju. Sedangkan standar deviasi berada diangka
0,55.

2. Variabel Kemudahan Berbelanja (X2) bernilai minimum 2 dan nilai
maksimum 5 dengan rata-rata sebesar 4,27. Berdasarkan hasil analisis
statistik deskriptif dapat diketahui bahwa sebagian besar responden
memiliki rata-rata nilai yang tinggi sehingga jawaban responden lebih
condong ke arah setuju. Sedangkan standar deviasi berada diangka 0,75.

3. Variabel Hedonis atau Kesenangan (X3) bernilai minimum 3 dan nilai
maksimum 5 dengan rata-rata sebesar 4,19. Berdasarkan hasil analisis
statistik deskriptif dapat diketahui bahwa sebagian besar responden
memiliki rata-rata nilai yang tinggi sehingga jawaban responden lebih

condong ke arah setuju. Sedangkan standar deviasi berada diangka 0,84.
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4. Variabel Pemilihan Produk (X4) bernilai minimum 2 dan nilai maksimum
5 dengan rata-rata sebesar 4,52. Berdasarkan hasil analisis statistik
deskriptif dapat diketahui bahwa sebagian besar responden memiliki rata-
rata nilai yang tinggi sehingga jawaban responden lebih condong ke arah
sangat setuju. Sedangkan standar deviasi berada diangka 0,62.

5. Variabel Minat Belanja Online (Y) bernilai minimum 1 dan nilai
maksimum 5 dengan rata-rata sebesar 4,36. Berdasarkan hasil analisis
statistik deskriptif dapat diketahui bahwa sebagian besar responden
memiliki rata-rata nilai yang tinggi sehingga jawaban responden lebih

condong ke arah setuju. Sedangkan standar deviasi berada diangka 0,72.
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4.1.1 Uji Validitas

Berdasar pada hasil perhitungan uji validitas menggunakan metode Corrected
Item - Total Correlation, seluruh butir pertanyaan variabel memiliki nilai
Corrected Item - Total Correlation > r tabel, yang artinya seluruh butir
pertanyaan dinyatakan valid, sehingga setiap pertanyaan yang diajukan dalam
kuesioner ini dapat dikatakan layak menjadi instrumen dalam mengukur Minat
Belanja Online konsumen.

Uji Reliabilitas

Butir-butir pertanyaan dalam variabel dikatakan reliabel apabila memiliki nilai
Cronbach’s Alpha > 0,70. Berikut hasil olah datanya:

1. Kenyamanan Berbelanja (X1)

Dari data hasil uji reliabilitas, butir-butir pertanyaan dalam variabel
Kenyamanan Berbelanja (X1) menghasilkan nilai Cronbach’s Alpha > 0,70.
Dapat disimpulkan bahwa butir-butir pertanyaan dalam variabel Kenyamanan
Berbelanja (X1) layak untuk digunakan kembali dipenelitian selanjutnya.

2. Kemudahan Berbelanja (X2)

Dari data hasil uji reliabilitas, butir-butir pertanyaan dalam variabel Kemudahan
Berbelanja (X2) menghasilkan nilai Cronbach’s Alpha > 0,70. Dapat
disimpulkan bahwa butir-butir pertanyaan dalam variabel Kemudahan
Berbelanja (X2) layak untuk digunakan kembali dipenelitian selanjutnya.

3. Hedonis atau Kesenangan (X3)

Dari data hasil uji reliabilitas, butir-butir pertanyaan dalam variabel Hedonis
atau Kesenangan (X3) menghasilkan nilai Cronbach’s Alpha > 0,70. Dapat
disimpulkan bahwa butir-butir pertanyaan dalam variabel Hedonis atau

Kesenangan (X3) layak untuk digunakan kembali dipenelitian selanjutnya.
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4. Pemilihan Produk (X4)

Dari data hasil uji reliabilitas, butir-butir pertanyaan dalam variabel Pemilihan
Produk (X4) menghasilkan nilai Cronbach’s Alpha > 0,70. Dapat disimpulkan
bahwa butir-butir pertanyaan dalam variabel Pemilihan Produk (X4) layak
untuk digunakan kembali dipenelitian selanjutnya

5. Minat Belanja Online ()

Dari data hasil uji reliabilitas, butir-butir pertanyaan dalam variabel Minat
Belanja Online (Y) menghasilkan nilai Cronbach’s Alpha > 0,70. Dapat
disimpulkan bahwa butir-butir pertanyaan dalam variabel Minat Belanja Online
(YY) layak untuk digunakan kembali dipenelitian selanjutnya.

Uji Normalitas

Hasil uji tes normalitas menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov
menunjukkan nilai asymp. signifikansinya sebesar 0,170. Dengan kata lain, nilai
variabel keseluruhan dalam persamaan regresi ini berdistribusi normal. Dengan
begitu, dapat dinyatakan bahwa model regresi ini dapat digunakan untuk
analisis selanjutnya

Uji Multikolinearitas

Berdasarkan data hasil uji multikolinearitas dapat disimpulkan bahwa variabel-
variabel independen dalam penelitian ini tidak terjadi gejala multikolinearitas
karena memiliki nilai toleransi > 0,1 dan nilai VIF < 10.

Uji Heteroskedastisitas

Dari data hasil uji heteroskedastisitas menggunakan metode Glejser diperoleh
nilai signifikansi dari tiap variabel > 0,05, yang artinya model regresi ini tidak

mengalami gejala heteroskedastisitas.

repository.stieykpn.ac.id



PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linier berganda dilakukan untuk mengetahui arah dan pengaruh

variabel independen terhadap variabel dependen (Ghozali, 2016).

1. Nilai konstanta yang didapat sebesar 0,484 menunjukkan bahwa apabila
variabel Kenyamanan Berbelanja, Kemudahan Berbelanja, Hedonis atau
Kesenangan, dan Pemilihan Produk diasumsikan konstan atau bernilai 0
maka nilai Minat Belanja Online adalah 0,484.

2. Nilai koefisien regresi variabel Kenyamanan Berbelanja (X1) bernilai
positif sebesar 0,077. Namun apabila terdapat kenaikan, variabel
Kenyamanan Berbelanja (X1) tidak akan menyebabkan kenaikan pada
Minat Belanja Online karena memiliki nilai signifikansi > 0,05, yang
artinya tidak berpengaruh secara signifikan.

3. Nilai koefisien regresi variabel Kemudahan Berbelanja (X2) bernilai positif
sebesar 0,093. Namun apabila terdapat kenaikan, variabel Kemudahan
Berbelanja (X2) tidak akan menyebabkan kenaikan pada Minat Belanja
Online karena memiliki nilai signifikansi > 0,05, yang artinya tidak
berpengaruh secara signifikan.

4. Nilai koefisien regresi variabel Hedonis atau Kesenangan (X3) bernilai
positif sebesar 0,381 memiliki arti bahwa apabila terdapat kenaikan 1%
variabel Hedonis atau Kesenangan akan menyebabkan kenaikan pada
Minat Belanja Online sebesar 0,381.

5. Nilai koefisien regresi variabel Pemilihan Produk (X4) bernilai positif
sebesar 0,297 memiliki arti bahwa apabila terdapat kenaikan 1% variabel
Pemilihan Produk akan menyebabkan kenaikan pada Minat Belanja Online

sebesar 0,297.
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Uji Parsial (t)

Berdasarkan hasil dari pengolahan data diketahui bahwa Kenyamanan
Berbelanja memiliki nilai standardized coefficients sebesar 0,078 dan nilai
signifikansi sebesar 0,320, yang artinya variabel Kenyamanan Berbelanja
bernilai positif, tetapi tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel Minat
Belanja Online. Berikutnya, diketahui Kemudahan Berbelanja memiliki nilai
standardized coefficients sebesar 0,103 dan nilai signifikansi sebesar 0,216,
yang artinya variabel Kemudahan Berbelanja bernilai positif, tetapi tidak
berpengaruh signifikan terhadap variabel Minat Belanja Online. Dengan kata
lain H1 dan H2 ditolak. Hedonis dan Kesenangan diketahui memiliki nilai
standardized coefficients sebesar 0,438 dan nilai signifikansi sebesar 0,000,
yang artinya variabel Hedonis dan Kesenangan bernilai positif dan berpengaruh
signifikan terhadap variabel Minat Belanja Online. Hasil olah data juga
menunjukkan nilai standardized coefficients variabel Pemilihan Produk sebesar
0,320 dan juga nilai signifikansi sebesar 0,001, yang artinya variabel Pemilihan
Produk bernilai positif dan berpengaruh signifikan terhadap variabel Minat
Belanja Online. Dengan kata lain H3 dan H4 diterima.

Uji Simultan (F)

Hasil olah data menunjukkan nilai signifikansi 0,000, yang artinya variabel
Kenyamanan Berbelanja, Kemudahan Berbelanja, Hedonis atau Kesenangan,
dan Pemilihan Produk secara bersama-sama berpengaruh terhadap Minat

Belanja Online karena memiliki nilai signifikansi < 0,05.
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Koefisien Determinasi (R?)

Diketahui nilai Adjusted R Square sebesar 0,597 maka memiliki arti bahwa
variabel Kenyamanan Berbelanja, Kemudahan Berbelanja, Hedonis atau
Kesenangan, dan Pemilihan Produk memberikan pengaruh secara bersama-
sama sebesar 59,7% terhadap variabel Minat Belanja Online dan 40,3% sisanya
dijelaskan variabel lain di luar penelitian ini.

Pembahasan

Pengaruh Kenyamanan Berbelanja terhadap Minat Belanja Online
Berdasarkan hasil penelitian untuk hipotesis H1, variabel Kenyamanan
Berbelanja bernilai positif namun tidak berpengaruh terhadap Minat Belanja
Online. Responden lebih tertarik untuk memilih produk bersama dengan
kerabat mereka sehingga dapat mengetahui pendapat dari kerabat mereka secara
langsung sesuai dengan penelitian Rozaini & Sari (2021) yang menyebutkan
bahwa Remaja memiliki kebutuhan yang tinggi untuk disukai dan diterima oleh
kerabat atau kelompoknya. Hasil tersebut bertentangan dengan hasil penelitian
Palvia (2009), dimana hasil penelitiannya membuktikan bahwa Kenyamanan
Berbelanja menjadi kenyamanan yang dirasakan oleh konsumen ketika
melakukan traksaksi secara online di mana pun dan kapan pun secara nyaman
dan aman.

Pengaruh Kemudahan Berbelanja terhadap Minat Belanja Online
Berdasarkan hasil penelitian untuk hipotesis H2, variabel Kemudahan
Berbelanja bernilai positif namun tidak berpengaruh terhadap Minat Belanja
Online. Responden merasa bahagia karena suasana dan lingkungan sekitar
menciptakan kenyamanan sesuai dengan pernyataan Purwaningsih dalam Paila

et al. (2018) yang menjelaskan bahwa suasana toko berperan sebagai
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pembentuk suasana nyaman yang sesuai dengan keinginan konsumen dan
membuat konsumen ingin berlama-lama berada di dalam toko dan secara tidak
langsung meningkatkan keinginan konsumen untuk melakukan pembelanjaan
dan juga memperoleh kepuasan ketika melihat secara langsung produk yang
menarik. Responden juga bisa mendapatkan secara langsung produk yang
diinginkan tanpa harus mengkhawatirkan produk yang masih abu-abu. Hasil
tersebut bertolak belakang dengan hasil penelitian Cho (2015), vyaitu
penelitiannya membuktikan bahwa efek dari Kemudahan Berbelanja pada
akhirnya memengaruhi niat konsumen untuk memanfaatkan teknologi dengan
berbelanja melalui internet tanpa melakukan usaha untuk datang ke toko fisik.
Pengaruh Hedonis atau Kesenangan terhadap Minat Belanja Online
Berdasarkan hasil penelitian untuk hipotesis H3, variabel Hedonis atau
Kesenangan (X3) bernilai positif dan berpengaruh secara signifikan terhadap
Minat Belanja Online. Hasil ini tentunya sejalan dengan penelitian Silvia &
Rulirianto (2019), hedonis dapat mencerminkan nilai pengalaman berbelanja
sebagai kesenangan, kenikmatan, rasa ingin tahu, dan hiburan seperti yang
dijelaskan Subagio dalam Silvia & Rulirianto (2019) bahwa hedonis adalah
faktor yang merangsang pilihan kualitas lingkungan belanja dalam hal
kesenangan yang dirasakan, kegembiraan visual, dan rasa lega.

Pengaruh Pemilihan Produk terhadap Minat Belanja Online

Berdasarkan hasil penelitian untuk hipotesis H4, variabel Pemilihan Produk
(X4) bernilai positif dan berpengaruh secara signifikan terhadap Minat Belanja
Online. Hasil ini sejalan dengan penelitian Forsythe et al. (2006), di mana
ketersediaan produk yang berbeda dan informasi produk ada untuk mendukung

pengambilan keputusan konsumen. Kedua hal tersebut dianggap sebagai
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manfaat penting dari belanja online.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji 4 dimensi Persepsi Manfaat yang terdiri

dari Kenyamanan Berbelanja, Kemudahan Berbelanja, Hedonis atau

Kesenangan, dan Pemilihan Produk terhadap Minat Belanja Online.

Berdasarkan hasil analisis dan pengolahan data, penulis menyimpulkan

beberapa hal sebagai berikut:

1. Kenyamanan Berbelanja berpengaruh positif tetapi tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap Minat Belanja Online.

2. Kemudahan Berbelanja berpengaruh positif tetapi tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap

3. Hedonis atau Kesenangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Minat Belanja Online.

4.  Pemilihan Produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat
Belanja Online.

Saran

Berlandaskan hasil uji penelitian dan kesimpulan yang sudah dijelaskan,

terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian ini, yaitu:

1. Peneliti selanjutnya dapat menggunakan metode wawancara langsung
untuk menyampaikan hasil atau informasi yang lebih tepat di masa yang
akan datang.

2. Penelitian selanjutnya sebaiknya memasukkan lebih banyak variabel

independen yang tidak dibahas dalam penelitian ini sehingga aspek lain
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yang mempengaruhi Minat Belanja Online, seperti elemen emosional
menurut Soraya (2019) dan user interface menurut A’yuni & Chusumastuti
(2021).

3. Penelitian menunjukkan variabel Hedonis atau Kesenangan berpengaruh
signifikan terhadap sebagian besar responden dengan umur 17 — 24
tahun. Oleh sebab itu, marketplace perlu meningkatkan hedonis atau
kesenangan konsumen dalam menggunakan aplikasi atau website
marketplace dengan mengadakan event-event menarik yang mampu
mengajak konsumen untuk turut ambil bagian seperti mendapatkan tiket
konser di hari ulang tahun perusahaan marketplace dengan cara mengajak
teman-teman mereka membeli produk dengan menggunakan -link yang
dibagikan. Marketplace juga bisa menyediakan program ulang tahun
konsumen, yaitu mendukung konsumen yang akan berulang tahun dalam
waktu dekat dengan menyediakan promo yang hanya dapat diperoleh
konsumen tersebut. Variabel selanjutnya yang berpengaruh signifikan
adalah Pemilihan Produk. Dengan demikian, pihak marketplace juga bisa
meningkatkan pemilihan produk degan merambah ke produk-produk baru
yang lebih fresh seperti hasil komoditi lokal dengan quality control yang

bekerja sama langsung dengan pengusaha komiditi tersebut.
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